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ABSTRAK 
 
Kajian meta-analysis deskriptif yang dilakukan terhadap 23 publikasi mengenai teknologi informasi dan UKM menunjukkan 
bahwa semua publikasi tersebut adalah bersifat post-adoption decision. Model analisisnya terdiri dari 2 model yaitu model 
adopsi teknologi informasi oleh pengguna akhir dan model hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja perusahaan. 
Pada model pertama, metode yang lebih banyak digunakan adalah  structural equation model yaitu 55% dari 11publikasi. Jenis 
teknologi informasi yang diteliti untuk kedua model  adalah 26% PC/aplikasi umum, 70% teknologi internet/komunikasi, dan 4 
% meneliti kedua kelompok tipe tersebut. Metode pengukuran penggunaan IT pada model 1 semuanya bersifat self-reported. 
Pada model kedua, metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sebanyak 4 publikasi, analisis non regresi 4 
publikasi dan case study sebanyak 3 publikasi. 

 
Kata kunci: ICT, Internet, Usaha kecil dan Menengah 
 
 
1.  PENDAHULUAN 

Usaha kecil di Indonesia mempunyai peranan penting 
dalam perekonomian nasional, dan peranan tersebut 
sangat potensial dipengaruhi oleh perubahan teknologi 
yang terjadi relatif cepat akhir-akhir ini. Statistik me-
nunjukkan bahwa jumlah usaha kecil di Indonesia 
tercatat sebesar 40 137 773 orang atau 99.85 persen 
dari total pengusaha.  Jumlah tenaga kerja yang terlibat 
dalam usaha kecil tercatat sebesar 65 246 294 orang 
atau 88.59  persen dari total tenaga kerja yang bekerja 
di industri (Depkopukm, 2001). Kontribusi usaha kecil 
terhadap kegiatan ekspor masih relatif kecil yaitu 
sebesar 3.37 persen dibandingkan pengusaha me-
nengah dan besar yang tercatat sebesar 10.98 persen 
dan 85.70 persen. Gambaran kecenderungan kontribusi 
usaha kecil terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
dapat dilihat pada Gambar 1. Kontribusi UKM ter-
hadap PDB cenderung menurun terus sejak tahun 
1999.  

Pihak pemerintah sendiri sudah membuat konsep 
pengembangan usaha kecil dan menengah melalui 
departemen perindustri. Tujuan pengembangan industri 
kecil dan menengah yang akan dilakukan pemerintah 
adalah (1) Meningkatnya kesempatan berusaha, kesem-
patan kerja, dan pendapatan masyarakat secara lebih 
merata, (2) Terwujudnya struktur industri yang kuat, 
(3) Semakin banyaknya IKM yang berbasis pada hasil 
karya intelektual yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi 
(knowledge based), (4) Meningkatnya persebaran 
IKM, (5) Meningkatnya ekspor produk IKM, (6) Ter-
wujudnya upaya pelestarian dan pengembangan seni-
budaya. 
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Gambar 1. Perbandingan input, output, dan nilai 
industri kecil, menengah dan besar  

 
Deperindag (2002) menyebutkan bahwa salah satu 
kelemahan utama UKM di Indonesia adalah kemam-
puan dan agresivitas mengakses pasar para pengusaha 
UKM masih terbatas serta masih terbatasnya peng-
gunaan teknologi informasi untuk mendinamisasi dan 
memajukan IKM [5]. Riemenschneider dan Mykytyn 
(2000) menyebutkan ciri-ciri penerapan teknologi 
informasi di perusahaan kecil yaitu (1) aktivitas 
keuangan dan akuntansi merupakan bagian terbesar 
dari penggunaan teknologi informasi, (2) program-
program pelatihan teknologinya diarahkan pada para 
manajernya, (3) dukungan dan keterlibatan manajemen 
puncak adalah sangat penting untuk keberhasilan 
implementasi teknologi informasi, dan (4) sesuai 
dengan temuan dari sebagian besar penelitian di bidang 
teknologi informasi, keterlibatan pengguna akhir (end 
user) adalah aspek kunci jika kepuasan pengguna akhir 
tersebut  tercapai [29].   
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World Bank (2002) melaporkan profil information and 
communication technology (ICT) di Indonesia, yaitu 
rasio jumlah komputer 9.9 per 1000 penduduk, sam-
bungan telpon 91 per 1000 penduduk, jumlah internet 
host 0.8 per 10 000 penduduk dengan pengguna 
internet sebanyak 2 juta orang.  Investasi di bidang ICT 
tercatat sebesar US$ 3,54 Milyar atau 2.2 persen 
terhadap PDB dengan ICT per kapita sebesar US$ 16.6 
[1].  

Makalah ini merupakan hasil meta-analysis atau kajian 
terhadap beberapa hasil penelitian mengenai teknologi 
informasi dan UKM. Hasil meta analysis ini akan 
diawali dengan penjelasan beberapa indikator menge-
nai penerapan ICT di Indonesia dan perbandingan 
dengan beberapa negara ASEAN, serta gambaran 
umum penggunaan ICT pada UKM di Indonesia.   
 
 
2.  PROFIL ICT DAN UKM DI INDONESIA 

UNCTAD-PBB membuat indeks pengembangan ICT 
berdasarkan 4 dimensi yaitu konektivitas (C1), akses 
(C2), kebijakan (C3), dan penggunaan (C4). Skor 
untuk setiap dimensi berkisar dari 0 (terendah) sampai 
1 (tertinggi) [2]. Nilai indeks pengembangan ICT 
Indonesia dan beberapa Negara ASEAN lainnya disaji-
kan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Indeks Pengembangan ICT 2001 
 
Indonesia berada pada urutan ke-77 dari 171 negara, 
atau masih dibawah Singapura yang menempati urutan 
14, Malaysia urutan ke-43, dan Filipina urutan ke-59; 
tetapi masih lebih tinggi dibandingkan Thailand pada 
urutan ke-92 dan Vietnam urutan ke-113. 

Lembaga lain, yaitu The Economist bekerja sama 
dengan IBM Institute for Business Value mengeluarkan 
E-readiness ranking untuk tahun 2004. Indonesia 
memperoleh nilai keseluruhan sebesar 3.39 atau 
menempati ranking ke-59 dari 64 negara yang 
disurvey. Ranking Indonesia tersebut lebih rendah 

dibandingkan Singapura yang menempati urutan ke-7, 
Malaysia ke-33, Thailand ke-43, Filipina ke-49; dan 
hanya 1 tingkat lebih tinggi dibandingkan Vietnam 
yang menempati urutan ke- 60 [3]. 

Perbandingan profil ICT antara Indonesia dengan 
Negara ASEAN lainnya bisa juga dilihat dari rasio 
jenis ICT terhadap populasi penduduk dan nilai 
investasi ICT dibandingkan PDB.  Berdasarkan laporan 
Worldbank tahun 2003, beberapa rasio tersebut dapat 
dilihat pada gambar 3 [1].  
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Gambar 3.  Rasio  ICT per 1000 Penduduk 
 
Ketertinggalan Indonesia di bidang ICT, selain dilihat 
jumlah PC, HP, dan Telpon seperti pada gambar 3 
diatas, juga bisa dilihat dari nilai investasi ICT dan 
persentasenya terhadap PDB, seperti disajikan pada 
Gambar 4 di bawah  ini.  
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Gambar 4. Investasi ICT dan % terhadap PDB  
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Nilai investasi ICT Indonesia pada tahun 1995 tercatat 
sebesar US$ 4,337 Milyar dan menurun menjadi US$ 
3,54 Milyar pada tahun 2001, atau hanya 2,1% dan 
2,2% terhadap PDB [1]. Nilai tersebut adalah yang 
paling rendah dibandingkan 3 negara ASEAN lainnya 
seperti terlihat pada Gambar 4 di atas.   

Mengenai penggunaan teknologi internet oleh usaha 
kecil dan menengah di Indonesia, Asia Foundation 
pada tahun 2002 telah melakukan survey terhadap 227 
usaha kecil dan menengah. Hasilnya diantaranya 
adalah  67% perusahaan sudah menggunakan internet, 
dan 41% diantaranya telah menggunakan internet 
dalam 2 tahun terakhir. Penggunaan internet untuk 
usaha kecil tersebut didorong, antara lain oleh 
perusahaan yang  berorientasi ekspor, sedangkan untuk 
usaha berorientasi pasar domestik masih rendah 
penggunaannya karena kesulitan dalam pembayaran on 
line dan relatif rendahnya kepedulian terhadap 
penggunaan internet.  
 
 
3.  METODOLOGI 

Metode yang akan digunakan adalah meta-analysis 
yaitu analisis statistik terhadap sekumpulan hasil 
penelitian individual dengan tujuan untuk menginte-
grasikan berbagai temuan tersebut. Hasil penelitian 
tersebut adalah dalam bentuk publikasi penelitian pada 
beberapa jurnal internasional atau seminar/konferensi 
international.  

Analisis statitik yang akan digunakan hanya bersifat 
deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui karak-
teristik berbagai hasil penelitian yang meliputi: 
(a) Tipe sistem informasi dan kerangka waktu 

keputusan adopsi apakah pre-adoption atau  post-
adoption. 

(b) Kerangka waktu penelitian dan cara pengukuran 
penggunaan teknologi informasi 

(c) Model penelitian, variabel, dan jumlah sampel, 
baik individual maupun perusahaan 

(d) Metode analisis yang digunakan baik untuk model 
adopsi teknologi informasi oleh pengguna akhir, 
maupun model hubungan teknologi informasi 
dengan kinerja UKM 

Beberapa hasil penelitian akan dijelaskan secara umum 
terutama mengenai variabel tingkat adopsi dan variabel 
kinerja UKM.   
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap penerapan teknologi yang paling menentukan 
bagi perusahaan pengguna teknologi adalah proses 
adopsi dan transfer teknologi di perusahaan-perusahaan 

untuk meningkatkan posisi bersaing di era informasi.  
Faktor yang dominan disini adalah ketersediaan 
sumber daya manusia (SDM) yang mampu melakukan 
proses adopsi, baik sebagai pembawa dan pengalih 
pengetahuan dan ketrampilan teknologi maupun 
sebagai penerima teknologi tersebut. Jones, Hecker dan 
Holland (2003) menjelaskan bagaimana proses adopsi 
teknologi internet oleh perusahaan kecil, melalui 
gambar 5 berikut ini [15]. 

Penerapan teknologi di perusahaan akan diawali 
oleh penggunaan jenis teknologi tersebut oleh 
individu. Mengingat salah satu individu kunci pada 
UKM adalah pemilik UKM, intensitas penggunaan 
teknologi informasi oleh pemilik UKM tersebut 
diduga akan memberikan pengaruh terhadap inten-
sitas penggunaan teknologi komputer oleh organi-
sasi atau perusahaan. Muara akhir dari rangkaian 
pengaruh tersebut adalah pengaruh intensitas peng-
gunaan teknologi terhadap kinerja perusahaan 
UKM.   
 

 

Gambar 5. Model Adopsi Internet oleh Perusahaan 
Kecil (Jones dkk, 2003) 

 
Penelitian mengenai teknologi informasi dan UKM 
relatif masih sedikit dibandingkan penelitian untuk 
perusahaan besar. Dari 58 publikasi mengenai model 
penerimaan teknologi informasi oleh pengguna akhir, 
hanya 10 publikasi yang meneliti pengaruhnya pada 
UKM dan 1 publikasi yang meneliti perbedaan antara 
dua kelompok perusahaan tersebut. Jumlah publikasi 
yang akan dikaji dalam makalah ini adalah 25 
publikasi.  Hasil meta-analysis terhadap hasil penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
4.1. Tipe Sistem informasi dan Keputusan Adopsi  

Tipe sistem informasi yang paling banyak dikaji adalah 
sistem komunikasi, terutama teknologi internet. 
Distribusi jenis teknologi informasinya adalah 6 (26%) 
publikasi menggunakan pengertian teknologi secara 
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umum (PC dan aplikasi), 16 (70%) publikasi mengenai 
teknologi internet dan komunikasi, serta 1 (4%) 
publikasi meneliti kedua kelompok tipe system 
informasi. Semua publikasi yang dikaji pada meta-
analysis ini meneliti jenis teknologi informasi yang 
sudah digunakan atau post-adopstion decision.  
 
4.2. Kerangka Waktu dan Pengukuran Adopsi  

Semua penelitian (100%) menggunakan cross-
sectional study. Venkantesh (2003) menyatakan bahwa 
berbagai studi banyak menggunakan metode ini dan 
perbandingan antar subyek penelitian pada satu waktu 
tertentu [34]. Metode ini merupakan salah satu 
kelemahan dari sebagian besar studi mengenai TAM 
yang sudah dilakukan karena persepsi dan intensitas 
penggunaan teknologi informasi bisa berubah seiring 
dengan perubahan waktu.  Cara pengukuran intensitas 
penggunaan teknologi informasi yang digunakan pada 
semua publikasi adalah bersifat self-reported, atau 
berdasarkan laporan sendiri dari subyek penelitian.  

 
4.3.  Model penelitian, Variabel dan Jumlah Sampel 

Model penelitian terdiri dari 2 model yaitu model 
adopsi teknologi informasi oleh pengguna akhir (model 
1) dan model hubungan antara teknologi informasi 
dengan kinerja perusahaan (model 2). Model 1 lebih 
semuanya menggunakan individu sebagai subyek 
penelitian sedangkan model 2 lebih banyak meng-
gunakan perusahaan sebagai subyek penelitiannya. 
Beberapa contoh publikasi penelitian untuk masing-
masing model serta jumlah sample yang diteliti 
disajikan pada Tabel 1 dan 2 berikut ini.  
 
Tabel 1.  Publikasi penelitian untuk model 1 
No Publikasi Jumlah Sampel 
1. Igbaria dkk (1997) 358 orang 
2. Mirchandani  (2001) 62 orang 
3. Jungwoo dan  Runge  (2001) 71 orang 
4. Cloete dkk (2002) 34 orang 
5. Lee (2004) 71 orang 
6. Anderson dan Schwager 

(2004) 
-

7. 

a 

Grandon dan Mykytyn 
(2004) 

28 orang 

8. Lin dan Wu (2004) 195 orang 
9. Winston dan Dologite 

(2002) 
13 orang 

10. Heilman dkk (1999) 324 orang 
11. Chamber and Parker (2000) -b 

a Penelitian belum dilakukan; b

Variabel yang banyak digunakan untuk model 1 
didasarkan pada model prilaku pengguna akhir, 

terutama technology acceptance model (TAM). 
Menurut Davis (1989), tujuan utama TAM adalah 
untuk memberikan dasar untuk penelusuran pengaruh 
faktor  eksternal terhadap kepercayaan, sikap, dan 
tujuan pengguna [8]. Dua keyakinan individual, yaitu 
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan 
adalah pengaruh utama untuk perilaku penerimaan 
teknologi informasi. Mirchandani dan Motwani (2001) 
dan Lee (2004) mengelompokkan keputusan adopsi 
tersebut menjadi adopter dan non-adopter yang 
selanjutnya dianalisis pengaruh variabel eksternal 
terhadap keputusan yang telah diambil tersebut [19,26]. 
Variabel eksternalnya yang banyak diteliti adalah 
karakteristik pemilik UKM dan profil usaha. Variabel 
lainnya adalah faktor sosial dan kesesuaian teknologi 
dengan jenis usahanya.  

Variabel tingkat adopsi yang digunakan pada Model 2 
sebagian besar bersifat kategorikal yaitu adopter dan 
non adopter. Pada beberapa publikasi digunakan istilah 
partial adopter dan full adopter. Van Akkeren dan  
Cavaye (1999) mengelompokkan usaha kecil menjadi 
3 yaitu non-adopter, adopter, dan full-adopter [33]. 
Untuk kinerja usaha, Dulipovici (2002) menggunakan 
perbandingan kinerja sebelum dan sesudah meng-
gunakan internet, dan perkiraan kinerja di waktu yang 
akan datang jika menggunakan internet.  

 
Tabel 2.  Publikasi penelitian untuk model 2 

 Tidak tersedia 
 

No Publikasi Jumlah Sampel 
1. VanAkkeren dan  Cavaye 

(1999) 
3 perusahaan 

2. Foong (1999) 49 perusahaan 
3. Hollenstein (2002) 2641 perusahaan 
4. Jones (2003) 5 perusahaan 
5. Dulipovici (2002) 4300-6900 

perusahaan 
6. 

1 
Kula dan Tatoglu (2003) 237 perusahaan 

7. Lertwongsatien dan 
Wongpinunwatana (2003) 

386 perusahaan 

8. Loecke (2004) 400 perusahaan 
9. MacGregor dan Vrazalic 

(2004) 
474 perusahaan 

10. Pflughoeft dkk (2003) 568 perusahaan 
11. Riquelme (2002) 248 perusahaan 
12. 

2 
Scupola (2002) 6 perusahaan 

1 data setiap tahun tidak sama; 2

Penelitian adopsi teknologi informasi dengan meng-
gunakan TAM secara umum menggunakan model 
persamaan structural (SEM), tetapi tidak semua 
penelitian adopsi teknologi informasi mengggunakan 
TAM. Pendekatan non-TAM secara umum terbagi dua 

 mencakup perusahaan 
besar 
 
4.4 Metode Analisis 
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yaitu tetap menggunakan metoda statistic dan non-
statistik. Komposisi ke-3 kelompok metoda analisis 
dari 11 publikasi yang ditelaah penulis adalah 55 % 
dengan SEM, 36% non-SEM dengan uji statistik lain, 
dan 9 % non-SEM dengan case study.  Untuk model 
hubungan antara investasi dan kinerja, Kohli dan 
Devaraj (2003) menyebutkan 2 kelompok metode 
analisis yang bisa digunakan yaitu (1) analisis regresi 
dan ekonomi produksi, dan (2) analisis deskriptif dan 
korelasi [17]. Sebagian besar publikasi menggunakan 
analisis deskriptig dan korelasi, yaitu sebanyak 5 (42%) 
publikasi. Sisanya menggunakan analisis deskriptif, 
korelasi dan studi kasus. 
 
 
5.  KESIMPULAN 

Penelitian mengenai teknologi informasi dan UKM 
secara umum terdiri dari 2 model yaitu model 
penerimaan teknologi informasi oleh pengguna akhir 
dan model hubungan antara teknologi informasi 
dengan kinerja UKM. Beberapa kesimpulan mengenai 
hasil meta-analysis adalah (1) penelitian post-adoption 
decision lebih banyak dibandingkan pre-adoption 
decision; (2) tipe sistem informasi diadopsi adalah tipe 
sistem informasi yang relatif umum digunakan 
(general purpose application) dan internet pada tahun-
tahun terakhir; (3) penelitian cross-sectional lebih 
banyak dibandingkan longitudinal study, serta (4) 
pengukuran intensitas penggunaan teknologi informasi 
yang bersifat self-reported lebih banyak dibandingkan 
actual usage.     
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